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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya dampak negatif media sosial yang dirasakan akibat kebebasan 
menggunakan media sosial, misalnya anak-anak sudah bisa mengakses pornografi yang berakibat pada 
pergaulan bebas. Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak pembelajaran PPKn terhadap minat siswa kelas 
XI SMAN 2 Solok terhadap isu penting kebangsaan dan kenegaraan di media sosial. Jenis studi ini ialah riset 
kuantitatif melalui pendekatan deskriptif. Informasi terkumpul melalui penggunaan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Prosedur analisis data digunakan untuk menguji normalitas serta menjalankan uji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, menunjukkan thitung>ttabel dengan nilai thitung 
19,462 dan nilai ttabel sebesar 1,96 pada tingkat signifikansi 0,025, artinya pembelajaran PPKn berdampak 
terhadap minat siswa pada isu penting kebangsaan dan kenegaraan di media sosial sebesar 54,9 %. Selanjutnya 
uji t, menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan nilai thitung 6,968 dan nilai ttabel sebesar 1,96 pada taraf nyata 
signifikan 0,025, artinya gambaran minat siswa kelas XI SMAN 2 Solok terhadap isu penting kebangsaan dan 
kenegaraan di media sosial sebesar 23,8%.   
 
Kata kunci : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Minat Siswa, Isu Kebangsaan, Isu Kenegaraan, 

Media Sosial. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada intinya, pendidikan adalah bagian integral dari 

kehidupan manusia karena melalui proses pendidikan, 
semua potensi individu dapat diperluas hingga 

mencapai kemampuan maksimal dalam menjalani 

kehidupan. Proses belajar merupakan suatu upaya 
yang dikerahkan oleh seseorang untuk merubah 

perilakunya menjadi lebih positif, yang dijalankan 

dengan tujuan yang disadari dan direncanakan [1]. 

Belajar juga merupakan suatu proses memperoleh 
pengetahuan dimana suatu tingkah laku muncul atau 

berubah karena adanya respon terhadap suatu keadaan 

[2], Tidak sama dengan konsep seorang yang 

belajar, dimana pembelajaran ialah suatu proses 

interaktif di antara murid, pengajar, dan materi 
pelajaran dalam suatu konteks pendidikan, yang 

melibatkan pertukaran informasi di antara guru dan 

murid [3], termasuk ketika pembelajaran PPKn, 

yang merupakan mata pelajaran yang bermanfaat 

untuk mempersiapkan anak bangsa menjadi warga 
negara yang berilmu dan berakhlak mulia sehingga 

kelak dapat berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat [4]. Hal ini sejalan dengan fungsi dan 

tujuan PPKn yaitu membentuk warga negara yang 

baik [5]. Sebagai warga negara yang berbudi 

pekerti, seseorang sepatutnya memiliki minat aktif 

karena minat peserta didik merupakan keinginan atau 
dorongan dari dalam diri untuk terlibat dalam suatu 

kegiatan tanpa adanya paksaan eksternal[6], 

termasuk ketertarikan siswa terhadap isu-isu nasional 

dimana situasi mencekam yang dipicu oleh perbedaan 

suku, golongan atau agama yang sangat besar yang 

terus mengancam dan dapat mengganggu keutuhan 

bangsa [7], Dalam konteks ini, jika kegagalan 

dalam mengelola keragaman tidak diatasi, dampaknya 
dapat mencakup konflik sosial berkepanjangan, 

dominasi satu kelompok atas kelompok lain, 

munculnya pandangan radikal, tindakan terorisme, 
gerakan pemisahan diri, dan berbagai masalah 

lainnya[8], sedangkan isu kenegaraan adalah 

pernyataan yang berupa informasi mengenai suatu 

peristiwa yang berkaitan erat dengan negara. 

Kemudian, segala aktivitas manusia juga didukung 

dengan hadirnya media sosial karena media sosial 
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sebagai sarana memperoleh informasi dari masyarakat 

luas dapat memberikan informasi dalam skala besar 
dan dalam waktu yang sangat cepat serta memudahkan 

masyarakat dalam menentukan pilihan media yang tepat 

untuk menjadi sumber informasi mereka sehingga 
menerima berita faktual dan dapat dijelaskan 

isinya[9], namun seringkali penggunaan media sosial 

untuk tujuan negatif seperti mengakses situs porno [10], 

bahkan mungkin terjebak dalam kelompok yang 
anggotanya berbeda usia, sehingga bahasa dan topik 

pembicaraan mungkin berbeda-beda, termasuk topik 

yang mungkin tidak sesuai dengan usianya [11]. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

yang menggunakan pendekatan deskriptif [12] 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 313 siswa 

kelas XI di SMAN 2 Kota Solok. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penggunaan angket sebagai 

instrumen. Prosedur analisis data mencakup uji 

normalitas dan pengujian hipotesis sesuai dengan 

kerangka yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 hari terhitung mulai 

dari tanggal 08 Mei 2023 sampai 10 Mei 2023 dimana 

hari pertama peneliti menyebarkan angket kepada 

responden sebanyak 3 kelas dengan jumlah 103 

responden, hari kedua sebanyak 4 kelas dengan 

jumlah 124 responden, dan hari ketiga sebanyak 3 

kelas dengan jumlah 86 responden. 

1. Hasil Uji t 

a. Hasil Uji t Pembelajaran PPKn 
Output hasil SPSS di atas diperoleh thitung sebesar 19, 

462 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. ttabel pada taraf alpha 

0,025 dk = n-k (313-1) maka ttabel diperoleh = 1,96. 

Hal ini berarti bahwa 19,462 > 1,96 (thitung > ttabel). 

Berdasarkan hasil uji t, dapat disarikan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan 

adanya efek pembelajaran PPKn terhadap minat siswa 

terkait isu-isu penting kebangsaan dan kenegaraan 

yang tersebar di platform media sosial. 

b. Hasil Uji t tentang Gambaran Minat Siswa 
terhadap Isu Signifikan Kebangsaan dan 

Kenegaraan di Media SosialSosial 

Output hasil SPSS di atas diperoleh thitung sebesar 

6,968 dan nilai Sig. 0,00 < 0,05 ttabel pada taraf alpha 

0,025 dk = n-k (313-1) maka ttabel diperoleh = 1,96. 

Hal ini berarti bahwa 6,968 > 1,96 (thitung>ttabel) 

berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dimana terdapat minat siswa kelas XI SMAN 

2 Solok terhadap isu penting kebangsaan dan 

kenegaraan di media sosial. 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi terkait 
Pembelajaran PPKn 

Berdasarkan output dari analisis SPSS yang telah 

dijabarkan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa 

dampak dari pembelajaran PPKn terhadap minat 

siswa terhadap isu-isu penting kebangsaan dan 

kenegaraan yang ada di media sosial memiliki besaran 

sekitar 54,9%. 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi mengenai 

Gambaran Minat Siswa terhadap Isu-isu 
Penting Kebangsaan dan Kenegaraan di 

Media Sosial 

Berangkat dari hasil keluaran analisis SPSS yang 

ditunjukkan di atas, dapat diartikan bahwa sekitar 

23,8% dari gambaran minat siswa terkait isu-isu 

signifikan kebangsaan dan kenegaraan di media sosial 

dapat dijelaskan. 

Pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pembelajaran PPKn terhadap minat 

siswa dalam menghadapi isu-isu penting kebangsaan 

dan kenegaraan di platform media sosial. Oleh karena 

itu, untuk menilai dampak hubungan antara 

pembelajaran dan minat siswa dalam menghadapi isu-

isu penting kebangsaan dan kenegaraan di media 

sosial, diperoleh thitung>ttabel dengan nilai thitung 

19,462 dan nilai ttabel sebesar 1,96 pada taraf nyata 

signifikan 0,025, maka dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif antara pembelajaran PPKn dan minat siswa 

terhadap isu-isu penting kebangsaan dan kenegaraan 

di media sosial. 

Uji koefisien determinasi mengindikasikan sejauh 

mana variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, 

dan dari sini dapat disimpulkan bahwa dampak rata-

rata pembelajaran terhadap minat siswa pada isu 

penting kebangsaan dan kenegaraan di media sosial 

mencapai sekitar 54,9%.. 

Ketika digabungkan, gambaran minat siswa terhadap 

isu penting kebangsaan dan kenegaraan di media 

sosial menghasilkan nilai thitung > ttabel, yaitu 

thitung sebesar 6,968 dan nilai ttabel sebesar 1,96 

pada tingkat signifikansi 0,025. Oleh karena itu, 

berdasarkan temuan penelitian, dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

menunjukkan bahwa terdapat gambaran minat siswa 

kelas XI di SMAN 2 Solok terhadap isu penting 

kebangsaan dan kenegaraan di media sosia. 



Observasi di dalam kelas oleh peneliti 

mengindikasikan bahwa pembelajaran PPKn terkait 

dengan permasalahan penting kebangsaan dan 

kenegaraan, seperti pelanggaran HAM dalam 

perspektif Pancasila, sistem dan dinamika demokrasi 

berdasarkan Pancasila sesuai dengan UUD 1945, serta 

kerangka hukum dan peradilan. Namun, di Indonesia, 

sesuai dengan UUD 1945, minat siswa dalam 

mendengarkan materi dan mencari dukungan melalui 

media sosial masih terbatas. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [13], 

yang menunjukkan bahwa media sosial berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang kebangsaan, ditemukan bahwa sebagian siswa 

memanfaatkan media massa sebagai sumber belajar, 

pembelajaran dan informasi tambahan untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap isu-isu 

kebangsaan, sehingga siswa menjadi lebih 

berwawasan luas [14]. Dalam kerangka pembelajaran 

PPKn dan pengaruhnya pada minat siswa terhadap 

isu-isu penting dalam konteks kebangsaan dan 

kenegaraan di media sosial, hal ini tidak terlepas dari 

tujuan inti pendidikan kewarganegaraan, yakni 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, 

rasional, dan kreatif dalam menghadapi tantangan. 

Tujuan tersebut juga melibatkan kemampuan siswa 

untuk merespons pertanyaan yang berkaitan dengan 

kewarganegaraan serta berpartisipasi secara aktif, 

bertanggung jawab, dan cerdas dalam kegiatan sosial, 

nasional, dan negara, termasuk dalam hal sikap anti-

korupsi[15], idak hanya itu, isu-isu kebangsaan juga 

memainkan peran penting, yang kadang-kadang 

memunculkan ketegangan karena adanya perbedaan 

suku, kelompok, atau agama. Isu-isu ini mencakup 

masalah seperti separatisme, stabilitas, dan potensi 

konflik sosial yang berisiko mengancam integritas 

bangsa[7], Di sisi lain, isu-isu kenegaraan melibatkan 

informasi mengenai peristiwa yang terkait dengan 

negara. Pembelajaran mengenai masalah-masalah 

tersebut bisa dilakukan melalui mata pelajaran 

kewarganegaraan atau melalui akses media sosial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat gambaran ragam konten atau informasi 

media sosial yang diminati oleh siswa kelas XI 

SMAN 2 Solok untuk melihat gambaran minat siswa 

kelas XI SMAN 2 Solok. Selanjutnya Terdapat 

dampak pembelajaran PPKn terhadap minat siswa 

kelas XI SMAN 2 Solok dengan diperoleh thitung > ttabel 

dengan nilai thitung 19,462 dan nilai ttabel sebesar 1,96 

pada taraf nyata signifikan 0,025, dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima dengan dampak sebesar 

54,9%. Yang terakhir yakni Terdapat gambaran minat 

siswa kelas XI SMAN 2 Solok terhadap isu penting 

kebangsaan dan kenegaraan di media sosial dengan 

diperoleh thitung > ttabel dengan nilai thitung sebesar 6,968 

dan nilai ttabel sebesar 1,96 pada taraf nyata signifikan 

0,025, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

dengan minat siswa pada isu penting kebangsaan dan 

kenegaraan di media sosial sebesar 23,8%. 

Kemudian, rekomendasi pertama untuk peneliti-

peneliti lain adalah untuk menjelajahi area yang 

belum dijelajahi oleh penelitian sebelumnya, seperti 

potensi pengaruh pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan terhadap minat siswa dalam 

menghadapi isu-isu krusial dalam kebangsaan dan 

kenegaraan di platform jejaring sosial. 

Pembahasannya pun lebih luas. guru hendaknya 

mempunyai kemampuan untuk menjadikan siswa 

lebih peduli terhadap permasalahan kebangsaan dan 

kenegaraan melalui pembelajaran PPKn di kelas dan 

setiap mata pelajaran yang diajarkan selalu dikaitkan 

dengan soal-soal faktual yang saat ini membahas 

permasalahan-permasalahan penting berbangsa dan 

bernegara serta lebih menerapkan penerapan sosial 

dan tidak lupa penggunaan media dalam mencari 

beragam sumber materi pembelajaran dan yang 

terakhir, siswa diharapkan peduli terhadap persoalan-

persoalan penting kebangsaan dan kenegaran baik 

yang bersumber dari pembelajaran PPKn maupun 

media sosial. 
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